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Abstract 

 
General Background: Reading comprehension serves as a fundamental literacy skill essential for 

knowledge acquisition and overall academic success in early education. Specific Background: 

Fourth-grade learners frequently struggle to identify main ideas, differentiate factual from fictional 

information, and grasp implicit meanings within narrative texts. Knowledge Gap: While interactive 
models are widely recognized, the systematic integration of card-pairing strategies specifically 

grounded in Tarigan’s literary reading theory remains underexplored for primary education. Aims: 

This research investigates the application of Tarigan-based collaborative card-pairing on thenarrative 

text mastery of fourth-grade students at SDN Krembung 1. Results: Utilizing a quantitative one-

group pretest-posttest design with 20 participants, the statistical analysis demonstrated a significant 
mean score progression from an initial 55.00 to 84.75, supported by a paired sample t-test 

significance value of 0.000. Novelty: The intervention uniquely merges active pairing mechanics with 

structured fiction analysis, prompting learners to collaboratively evaluate characters, plots, and 

implicit narrative messages. Implications: Incorporating this student-centered approach provides 

educators with a practical framework to transform passive text deciphering into a dynamic, peer-
driven process that solidifies deeper literary analysis. 

 
Highlights: 

 
Active card-pairing exercises significantly raise narrative text evaluation scores among young 

learners. 

 
Integrating Tarigan’s literary theory bridges the gap between literal decoding and implicit 

meaning identification. 

 
Interactive instructional frameworks transform passive literary deciphering into dynamic peer-

driven knowledge construction. 

 

 
Keywords: Literacy Development, , Tarigan Theory, Student Centered Learning, Educational 

Interventions 
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I. Pendahuluan 

Kemampuan membaca pemahaman merupakan keterampilan dasar yang esensial bagi siswa sekolah dasar karena berperan 
penting dalam mendukung akuisisi pengetahuan dan perkembangan literasi peserta didik [1]. Keterampilan membaca 
pemahaman dalam penelitian ini didefinisikan sebagai kemampuan membaca untuk memahami isi bacaan secara utuh, 

menemukan ide pokok, serta menyampaikan kembali informasi isi bacaan menggunakan kata-kata sendiri. Membaca 
pemahaman tidak hanya menekankan kemampuan memahami isi bacaan secara literal, tetapi juga mencakup pemahaman 

terhadap struktur, makna, dan unsur-unsur kesastraan dalam teks. [2] menjelaskan bahwa membaca pemahaman (reading 
for understanding) merupakan kegiatan membaca yang bertujuan untuk memahami standar-standar kesastraan, resensi 
kritis, drama tulis, serta pola-pola fiksi, sehingga pembaca dituntut untuk mampu menginterpretasikan makna tersurat dan 

tersirat serta memahami keterkaitan antar unsur dalam teks secara menyeluruh [3]. Proses pembelajaran membaca yang 
efektif di sekolah dasar mencakup pengembangan kosakata, pemahaman isi bacaan, kemampuan memahami isi bacaan, 
serta kefasihan membaca yang dilaksanakan secara terpadu guna membentuk kompetensi literasi yang komprehensif. 

Kompetensi tersebut menjadi landasan penting dalam mendukung pencapaian hasil belajar peserta didik [4]. Oleh karena 
itu, keterampilan membaca perlu dikembangkan sejak dini karena memiliki peran strategis dalam menunjang keberhasilan 

peserta didik dalam mengikuti keseluruhan proses pendidikan. Pada jenjang awal sekolah dasar, masih banyak peserta didik 
mengalami kesulitan dalam membaca pemahaman. Siswa sekolah dasar masih mengalami kesulitan dalam memahami isi 
bacaan serta menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan teks [5]. Kesulitan dasar tersebut dapat berpotensi 

mengakibatkan rendahnya kemampuan membaca pemahaman pada peserta didik di jenjang kelas tinggi. Oleh sebab itu, 
keterampilan membaca pemahaman memiliki peranan yang sangat penting dalam mendukung keberhasilan proses belajar 
peserta didik [6]. Kesulitan membaca pemahaman pada siswa sekolah dasar tidak hanya pada memahami informasi tersurat, 

tetapi juga pada kemampuan memahami makna tersirat dan tersurat [7]. 

Aktivitas membaca pada jenjang sekolah dasar menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari proses pembelajaran, khususnya 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Pembelajaran Bahasa Indonesia mencakup empat keterampilan berbahasa, yaitu 
menyimak, membaca, berbicara, dan menulis. Namun, dalam praktik pembelajaran sering ditemukan peserta didik yang 
mampu membaca secara teknis, tetapi mengalami kesulitan dalam menemukan informasi penting dan ide pokok dalam 

paragraf bacaan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan membaca pemahaman peserta didik masih belum 
berkembang secara optimal. Berdasarkan hasil dari observasi awal, diperoleh informasi bahwa nilai rata-rata keterampilan 
membaca pemahaman siswa masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), hal tersebut sejalan dengan 

penelitian [8], [9]. Dari 20 siswa, sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam menemukan ide pokok dan memahami 
makna tersirat dalam teks bacaan. Hal ini perlu ditingkatkan melalui penerapan metode pembelajaran yang tepat. 

 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, permasalahan yang dihadapi oleh guru kelas IV SD Negeri Krembung 1 pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia menunjukkan masih rendahnya kemampuan peserta didik dalam proses pembelajaran, 
terutama pada pembelajaran teks cerita [10], [11]. Hal ini ditandai dengan siswa belum mampu memahami makna tersurat 

dan tersirat dalam bacaan secara optimal. Peserta didik belum menunjukkan kemampuan memahami isi bacaan secara 
komprehensif, terutama dalam menafsirkan makna tersirat yang terkandung di dalam teks. Selain itu, peserta didik juga 
masih mengalami kesulitan dalam menginterpretasikan maksud yang disampaikan pengarang, khususnya dalam 

membedakan informasi yang bersifat faktual dan fiktif. Kemampuan membaca kritis peerta didik juga masih tergolong 
rendah, yang ditunjukkan oleh kurangnya partisipasi aktif dalam mengemukakan kembali isi bacaan yang telah dibaca. Di 

sisi lain, kemampuan membaca kreatif belum berkembang secara optimal karena peserta didik masih mengalami hambatan 
dalam menemukan ide-ide yang terdapat dalam teks. 

 
Metode pembelajaran sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran, dengan penggunaan model pembelajaran dapat 

menunjang keberhasilan suatu pembelajaran. Salah satu metode pembelajaran yang sesuai yakni Metode pembelajaran 
Kooperatif tipe Make a Match. Make a Match adalah model yang dikembangkan oleh [12] bertujuan untuk membantu 

peserta didik memahami materi melalui aktivitas mencocokkan kartu soal dan jawaban dalam suasana belajar yang 
menyenangkan. Metode ini memiliki kelebihan dalam menciptakan proses pembelajaran yang aktif, partisipatif, dan kondusif 
sehingga mampu meningkatkan motivasi serta antusiasme peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Namun 

demikian, penerapan metode Make a Match memerlukan persiapan media pembelajaran yang matang serta kemampuan 
pengelolaan kelas yang efektif agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara optimal tanpa menimbulkan kondisi 
kelas yang kurang kondusif. 

 
Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe Make a Match efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik sekolah dasar. Penerapan Make a Match mampu meningkatkan keterlibatan siswa 
dan pemahaman konsep pada berbagai mata pelajaran karena menekankan aktivitas mencocokkan konsep secara 

kolaboratif [13]. Sejalan dengan itu, penggunaan Make a Match berbantuan buku digital literacy cloud dapat meningkatkan 
keterampilan membaca pemahaman teks narasi siswa sekolah dasar [14]. Penelitian lain menunjukkan adanya peningkatan 
prestasi belajar siswa pada pembelajaran tematik melalui penerapan model Make a Match [15]. Sementara itu, [16] 

menegaskan bahwa model ini mampu menciptakan suasana belajar yang aktif, menyenangkan, serta meningkatkan kerja 
sama dan interaksi sosial antar peserta didik [17] . 

 
Efektivitas model Make a Match telah dibuktikan melalui berbagai penelitian terdahulu. Namun demikian, sebagian besar 
penelitian masih berfokus pada peningkatan hasil belajar secara umum belum secara spesifik mengaitkan penerapan Make a 
Match dengan teori membaca pemahaman tertentu, terutama teori membaca menurut [3] yang menekankan pemahaman 

terhadap struktur dan unsur teks fiksi secara mendalam. Lebih lanjut, [3] menekankan bahwa pemahaman terhadap pola-
pola fiksi mencakup kemampuan memahami unsur-unsur pembangun cerita, seperti tema, alur (plot), penokohan, konflik, 
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latar, dan pusat cerita. 

 
Pemahaman terhadap unsur-unsur tersebut penting agar peserta didik tidak hanya mampu membaca teks cerita secara 
mekanis, tetapi juga dapat memangkap makna, nilai, serta pesan yang disampaikan pengarang. Oleh karena itu, 

pembelajaran membaca pemahaman perlu dirancang secara sistematis agar mampu membantu peserta didik memahami 
pola-pola fiksi secara utuh. Berdasarkan kajian terhadap penelitian-penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa masih 
terdapat celah penelitian (research gap), yaitu belum adanya penelitian yang secara sistematis mengintegrasikan model 

pembelajaran Make a Match dengan teori membaca pemahaman menurut Tarigan, khususnya pada pembelajaran teks cerita 
di kelas IV sekolah dasar. Padahal teori Tarigan menekankan pentingnya pemahaman struktur, makna tersurat dan tersirat, 

serta unsur fiksi dalam meningkatkan keterampilan membaca pemahaman peserta didik. 

 
Berdasarkan latar belakang dan celah penelitian tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk Mengetahui Pengaruh Metode 
Make a Match berbasis teori Tarigan terhadap keterampilan membaca pemahaman siswa. Penelitian ini diharapkan memiliki 

implikasi baik secara teoritis maupun praktis. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian 
pembelajaran membaca pemahaman dengan mengintegrasikan model pembelajaraan kooperatif tipe Make a Match dan 
teori membaca menurut Tarigan. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif bagi guru sekolah 

dasar dalam merancang pembelajaran membaca pemahaman teks cerita lebih aktif, menarik, dan bermakna, sehingga 
mampu meningkatkan keterampilan membaca peserta didik. 

 

II. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen, dan jenis penelitian pre-experimental 

design. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu one group pretest-posttest. Desain ini cocok untuk 
penelitian yang hanya melibatkan satu kelompok kelas yang diberikan perlakuan tanpa kelompok kontrol, sehingga 
memungkinkan pengukuran perubahan sebelum dan sesudah perlakuan. Prosedur penelitian terdiri dari tiga tahap utama, 

yaitu pelaksanaan pretest untuk mengukur kondisi awal, pemberian treatment sebagai perlakuan, dan posttest untuk 
menilai pengaruh perlakuan tersebut. Rancangan prosedur penelitian ini dapat divisualisasikan dalam tabel 2.1 sebagai 
representasi sistematis dari tahapan [18]. 

 
Tabel 1. Desain Penelitian One Group Pretest Posttest 

O1 X O2 

 
Keterangan: 

O1: Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan) 

 
x: Perlakuan (penerapan metode Make a Match) 

O2: Nilai posttest (setelah diberi perlakuan) 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri Krembung 1 yang terdiri atas kelas IV A dan IV B 
dengan jumlah keseluruhan 53 siswa. Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 
memiliki karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya[19]. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu sesuai dengan kebutuhan penelitian. Berdasarkan teknik tersebut, sampel 
penelitian ditetapkan pada siswa kelas IV A yang berjumlah 20 siswa. Pemilihan kelas IV A dilakukan berdasarkan 
pertimbangan kebutuhan penelitian, yaitu pada kelas IV B sedang mengikuti kegiatan evaluasi pembelajaran sehigga tidak 

memungkinkan untuk terlibat dalam seluruh rangkaian penelitian. Selain itu, siswa kelas IV A memenuhi kriteria penelitian 
karena dapat mengikuti kegiatan pretest, penerapan metode Make a Match, dan posttest secara lengkap dan sesuai jadwal 

yang telah ditetapkan. Dengan demikian, pemilihan sampel dilakukan agar proses pengumpulan data dapat berjalan secara 
efektif tanpa menganggu kegiatan akademik di sekolah. 

 
Instrumen dalam penelitian ini berupa tes pilihan ganda yang disusun berdasarkan indikator membaca pemahaman u 
Penilaian hasil belajar kognitif dalam penelitian ini dikembangkan berdasarkan [20]. Tingkat pemahaman siswa terhadap isi 

bacaan atau cerita yang diberikan sealama proses pembelajaran berlangsung. Adapun aspek yang dinilai mencakup 
beberapa indikator kemampuan memahami, yaitu kemampuan siswa dalam mengidentifikasi tokoh dalam cerita, 

menentukan latar cerita, menentukan alur cerita, memahami informasi faktual yang terdapat pada teks cerita, menentukan 
hubungan sebab-akibat dalam cerita., dan menyimpulkan cerita Keenam indikator tersebut dipilih karena dianggap mampu 
menggambarkan Tingkat pemahaman membaca siswa secara menyeluruh. 

 
Proses penilaian, setiap indikator diberikan ketepatanjawaban siswa. Skor yang digunakan terdirri atas dua kategori, yaitu 

skor 0 dan skor 1. Skor 0 diberikan apabila siswa memberikan jawaban salah atau tidak menjawab, sedangkan skor 1 
diberikan apabila siswa mampu menjawab soal dengan benar sesuai dengan indikator yang dinilai. Melalui sistem penilai 
tersebut, peneliti dapat mengetahui tingkat kemampuan memahami siswa pada setiap indikator pembelajaran yang telah 

diterapkan. Hasil penilaian kemudian digunakan sebagai dasar untuk menganalisis peningkatan hasil belajar siswa setelah 
diterapkannya model pembelajaran dalam penelitian ini. Sebelum instrumen digunakan dalam penelitian instrumen terlebih 
dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya untuk memastikan kelayakan instrumen sebagai alat pengumpulan data diberikan 

dua kali yaitu saat pretest dan posttest. 

Instrumen penelitian yang telah disusun selanjutnya diuji terlebih dahulu untuk mengetahui tingkat kelayakan instrumen 
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sebelum digunakan dalam proses pengambilan data penelitian. Pengujian instrumen dilakukan melalui uji validitas isi dan 
validitas empiris. Uji validitas isi (content validity) bertujuan untuk mengetahui keseusaian antara butir soal dengan 

indikator pembelajaran, tujuan penelitian, materi serta aspek keterampilan membaca pemahaman yang akan diukur. 
Validitas isi ini dilakukan melalui penilaian oleh validator ahli, yaitu dosen dan guru kelas, dengan mempertimbangkan 
ketepatan penggunaan bahasa, kesesuaian tingkat kesulitan soal dengan karakteristik siswa sekolah dasar, serta keterkaitan 

soal dengan indikator kemampuan membaca pemahaman. Melalui proses validasi tersebut, peneliti memperoleh masukkan 
dan saran perbaikan terhadap instrumen agar soal yang digunakan benar-benar mampu mengukur kemampuan yang ingin 

diteliti secara tepat dan sesuai dengan tujuan penelitian. 

 
Setelah melalui tahap validitas isi dan dilakukan revisi sesuai saran validator, instrumen kemudian diuji menggunakan 
validitas empiris atau validitas butir soal. Uji validitas empiris dilakukan untuk mengetahui tingkat kevalidan masing-masing 
butir menggunakan korelasi Product Moment Pearson dengan bantuan software SPSS versi 26. Setiap butir soal dianalisis 

dengan membandingkan nilai r hitung lebih besar daripada r tabel pada taraf signifikansi 0,05. Butir soal dinyatakan valid 
apabila nilai r hitung lebih besar daripada r tabel, sedangkan butir soal dinyatakan tidak valid apabila nilai r hitung lebih 
kecil atau sama dengan r tabel. Melalui pengujian tersebut, peneliti dapat mengetahui butir soal yang layak digunakan 

maupun yang perlu diperbaiki atau dibuang sehingga instrumen yang digunakan dalam penelitian memiliki tingkat 
ketepatan pengukuran yang baik. 

 
Berdasarkan uji validitas tersebut, diperoleh 20 butir soal yang valid dan kemudian digunakan sebagai instrumen pretest 
dan posttest. Untuk menilai kesesuaian antara indikator dan butir soal dengan menggunakan kriteria bahwa butir soal 
dinyatakan valid jika r hitung lebih besar dari r tabel pada tingkat signifikansi 0,05 dan tidak valid jika nilai r hitung sama 

atau kurang dari r tabel. Selanjutnya, uji reliabilitas dengan Cronbach’s Alpha yang dilakukan untuk mengukur konsistensi 
instrumen, dan hasilnya menunjukkan bahwa instrumen berada pada kategori reliabel. Butir soal yang telah dinyatakan 
valid dan reliabel tersebut kemudian digunakan dalam pelaksaan pretest dan posttest. 

 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan lembar soal pretest dan posttest. Instrumen yang digunakan 

berupa tes objektif berbentuk pilihan ganda sebanyak 20 butir soal yang disusun berdasarkan indikator membaca 
pemahaman. Indikator tersebut yaitu, mengidentifikasi tokoh, menentukan latar cerita, memahami alur cerita, memahami 
informasi faktual yang terdapat pada teks cerita, menentukan hubungan sebab-akibat dalam cerita dan menyimpulkan isi 

cerita. Pretest diberikan sebelum perlakuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa, sedangkan posttest diberikan 
setelah penerapan metode Make a Match untuk mengetahui pengaruh keterampilan membaca pemahaman. 

 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial. Statistik deskriptif 
digunakan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan data hasil penelitian yang diperoleh dari nilai pretest dan posttest 

siswa. Data tersebut disajikan melalui nilai rata-rata (mean), nilai minimum, nilai maximum, dan standar deviasi sehingga 
dapat memberikan gambaran umum mengenai kemampuan membaca pemahaman siswa sebelum dan sesudah perlakuan 
diberikan. Nilai rata-rata digunakan untuk mengetahui kecenderungan hasil belajar siswa secara umum, sedangkan standar 

deviasi digunakan untuk mengetahui tingkat penyebaran data atau variasi niali siswa. Dengan menggunakan statistik 
deskriptif, peneliti dapat melihat perbedaan hasil belajar siswa secara sederhana sebelum dilakukan pengujian lebih lanjut. 

 
Selain statistik deskriptif, penelitian ini juga menggunakan statistik inferensial. Statistik inferensial merupakan teknik 
analisis statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian dan menarik kesimpulan berdasarkan data sampel 

terhadap populasi penelitian. Dalam penelitian ini, statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui apakah terdapat 
pengaruh penerapan metode Make a Match terhadap keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV SDN Krembung 1. 

Analisis statistik inferensial dilakukan melalui uji prasyarat analisis dan uji hipotesis dengan software SPSS versi 26 agar 
proses perhitungan data menjadi lebih akurat dan sistematis. 

 
Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis berupa uji normalitas menggunakan uji 
Shapiro-Wilk karena jumlah sampel penelitian kurang dari 50 siswa. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data 

penelitian berdistribusi normal atau tidak. Kriteria pengujian yang digunakan yaitu apabilanilai signifikansi (Sig.) > 0,05, 
maka data dinyatakan berdistribusi normal., sedangkan apabila nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka data dinyatakan tidak 
berdistribusi normal. Setelah data dinyatakan berdistribusi normal, selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis menggunakan 

uji paired sample t-test. 

 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan hasil belajar membaca pemahaman siswa 

sebelum dan sesudah penerapan metode Make a Match. Hipotesis nol (H₀) dalam penelitian ini menyatakan bahwa tidak 
terdapat pengaruh atau tidak terdapat perbedaan hasil keterampilan membaca pemahaman siswa sebelum dan sesudah 

penerapan metode Make a Match. Sementara itu, hipotesis alternatif (Hₐ) menyatakan bahwa terdapat pengaruh atau 
terdapat perbedaan hasil keterampilan membaca pemahaman siswa sebelum dan sesudah penerapan metode Make a Match. 
Dasar pengambilan keputusan dilakukan dengan melihat nilai signifikansi (Sig.) pada hasil uji paired sample t-test. Jika nilai 

Sig. < 0,05 maka H₀ ditolak dan Hₐ diterima, yang berarti terdapat pengaruh penerapan metode Make a Match terhadap 
keterampilan membaca pemahaman siswa. Sebaliknya, jika nilai Sig. > 0,05 maka H₀ diterima dan Hₐ ditolak, yang berarti 
tidak terdapat pengaruh penerapan metode Make a Match terhadap keterampilan membaca pemahaman siswa. 

 

III. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Krembung 1 dengan melibatkan 20 siswa kelas IV sebagai subjek penelitian. 

Seluruh rangkaian kegiatan penelitian mulai dari persiapan, pelaksanaan pengumpulan data, hingga penutupan dilakukan 
dalam konteks pembelajaran di lingkungan sekolah dasar tersebut sehingga mampu menggambarkan kondisi nyata proses 
belajar siswa kelas IV pada saat itu. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari lembar soal pretest dan 
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posttest berupa 20 butir pilihan ganda yang mengukur keterampilan membaca pemahaman berdasarkan indikator teori 
Tarigan. Sebelum digunakan dalam proses pengumpulan data, instrumen tersebut terlebih dahulu diuji validitas dan 

reliabilitasnya melalui uji coba yang dilakukan di Bimbel Cendekia Ganting. 

 
Uji coba instrumen di Bimbel Cendekia Ganting dengan melibatkan 16 siswa sebagai responden uji coba. Pemilihan Bimbel 
Cendekia Ganting sebagai tempat uji coba didasarkan pada pertimbangan bahwa siswa yang menjadi responden berada 
pada jenjang kelas dan karakteristik yang setara dengan subjek penelitian di SD Negeri Krembung 1, sehingga hasil uji 

validitas dan reliabilitas dapat merepresentasikan kualitas instrumen untuk populasi siswa yang serupa. Uji validitas 
dilakukan untuk mengevaluasi sejauh mana instrumen dapat mengukur hal yang diinginkan, sedangkan uji reliabilitas 
bertujuan untuk menilai konsistensi instrumen apabila digunakan secara berulang. 

 
Hasil uji validitas menggunakan korelasi Pearson Product Moment menunjukkan bahwa seluruh butir soal dinyatakan valid 

dengan nilai r hitung berkisar antara 0,507 hingga 0,762, seluruhnya lebih besar dari nilai r tabel 0,497 pada taraf 
signifikansi α = 0,05. Sementara itu, hasil uji reliabilitas dengan metode Cronbach’s Alpha memperoleh nilai sebesar 0,917, 
sehingga instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan layak digunakan untuk mengambil data keterampilan membaca 

pemahaman siswa kelas IV SDN Krembung 1. 

 
Tabel 2. Uji Validitas (Korelasi Pearson Product Moment) 

No Butir Soal r Hitung r Tabel Sig. Keterangan 
1 P1 0,507 0,497 0,045 Valid 
2 P2 0,703 0,497 0,002 Valid 
3 P3 0,548 0,497 0,028 Valid 
4 P4 0,649 0,497 0,007 Valid 
5 P5 0,671 0,497 0,004 Valid 
6 P6 0,762 0,497 0,001 Valid 
7 P7 0,756 0,497 0,001 Valid 
8 P8 0,737 0,497 0,001 Valid 
9 P9 0,686 0,497 0,003 Valid 
10 P10 0,539 0,497 0,031 Valid 
11 P11 0,571 0,497 0,021 Valid 
12 P12 0,595 0,497 0,015 Valid 
13 P13 0,621 0,497 0,010 Valid 
14 P14 0,509 0,497 0,044 Valid 
15 P15 0,665 0,497 0,005 Valid 
16 P16 0,535 0,497 0,033 Valid 
17 P17 0,627 0,497 0,009 Valid 
18 P18 0,560 0,497 0,024 Valid 
19 P19 0,690 0,497 0,003 Valid 
20 P20 0,577 0,497 0,019 Valid 

 
Berdasarkan Tabel 2, diatas diketahui bahwa seluruh butir soal memperoleh nilai r hitung lebih besar daripada r tabel 
sebesar 0,497 dengan taraf signifikansi 5% selain itu, nilai signifikansi masing-masing butir soal menunjukkan kurang dari 

0,05. Dengan demikian, seluruh butir soal P1 samapi P20 dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai instrumen peneitian 
untuk mengukur keterampilan membaca pemahaman siswa. 

 
Tabel 3. Uji Realibilitas 

Reliability statistic  

Cronbach’s alpha N of items 

.917 20 

 
Berdasarkan Tabel 3, uji reliabilitas, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,917 pada 20 butir soal. Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat reliabilitas sangat tinggi karena nilai Cronbach’s Alpha > 0,70. 

Dengan demikian, instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan layak digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam 
penelitian. Setelah instrumen dinyatakan valid dan reliabel tahap selanjutnya adalah pelaksanaan pretest dan posttest untuk 
memperoleh data hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Berikut data nilai pretest dan posttest siswa 

disajikan pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Nilai Pretest dan Posttest 

Nama Pretest Posttest 

Adit 50 90 

Anindita 55 90 

Arshad 60 85 

Asya 55 80 

Bryando 40 85 

Clae 45 95 

Fatan 60 85 

Dirga 55 85 
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Berdasarkan data diatas, terlihat bahwa terdapat kecenderungan peningkatan nilai dari pretest ke posttest. Terdapat 

peningkatan keterampilan membaca pemahaman siswa sebesar 29,75 poin. Peningkatan ini menunjukkan pola yang relatif 
merata pada seluruh 20 siswa kelas IV SD Negeri Krembung I tanpa terkecuali, yang menunjukkan bahwa penerapan 
metode Make a Match memberikan dampak positif secara konsisten terhadap keterampilan membaca pemahaman setiap 

individu siswa. Data hasil pretest dan posttest yang telah diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan statistik deskriptif 
untuk mengetahui gambaran umum hasil belajar siswa sebelum dan sesudah perlakuan. Hasil analisis statistik tersebut 
tersaji pada tabel 5. 

 
Tabel 5. Statistik Deskriptif 

         N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pretest 20 40.00 65,00 55,00 6,07 

Posttest 20 75.00 95,00 84,75 5,25 

 
Berdasarkan hasil statistik dekriptif di atas, diketahui bahwa jumlah siswa sebanyak 20 siswa. Nilai rata-rata pretest siswa 
sebesar 55,00 dengan nilai minimum 40,00 dan nilai maksimum 65,00. Setelah diberikan perlakuan menggunakan metode 

pembelajaran Make a Match, nilai rata-rata posttest meningkat menjadi 84,75 dengan nilai minimum 75,00 dan nilai 
maksimum 95,00. Selain itu, standar deviasi pada pretest sebesar 6,07 dan posttest sebesar 5,25 menunjukkan bahwa 
sebaran nilai peserta didik pada posttest lebih merata dibandingkan pretest. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan 

keterampilan membaca pemahaman siswa setelah diterapkan model pembelajaran metode Make a Match. Sebelum 
dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat berupa uji normalitas yang tersaji pada Tabel 6. 

 
Tabel 6. Hasil Uji Normalitas 

 Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk Ket.  

Statistic df Sig. Statistic df Sig.  

Pretest .219 20 .013 .920 20 .101 Normal  

Posttest .200 20 .035 .906 20 .054 Normal  

 
Uji prasyarat yaitu dengan uji normalitas terlebih dahulu untuk mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal. 
Berdasarkan hasil data dari uji normalitas termasuk dalam kategori Shapiro-Wilk dikarenakan jumlah sampel kurang dari 
50. Nilai Shapiro-Wilk berdasarkan nilai pretest adalah 0,82 dengan Sig. = 0,101 dan nilai Shapiro-Wilk berdasarkan nilai 

posttest adalah 0,906 dengan Sig. =0,054. Karena nilai Sig. Dari data pretest dan posttest > 0,05 dapat dinyatakan 
berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji normalitas, data pada kedua kelompok penelitian berdistribusi normal. Setelah 

data dinyatakan berdistribusi normal melalui uji normalitas. 

 
Analisis dilanjutkan ke tahap uji hipotesis ini menggunakan uji paired sample t-test dengan membandingkan nilai pretest 

dan posttest pada subjek yang sama. Tujuan uji paired sample t-test ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan nilai yang signifikansi antara hasil perlakuan (pretest) dan sesudah perlakuan (posttest) untuk uji paired sample t-
test dapat dilihat pada tabel 7 berikut. 

Tabel 7. Hasil Paired Sample t-Test 
Pasangan Mean Std. Deviasi Std. Eror Mean T hitung  df Sig. (2-tailed) 

Pair 1 Pretest-Posttest -29,75 9,931 2,221 -13,397 19 .000 

 
Berdasarkan hasil uji paired sample t-test pada Tabel 7, diperoleh nilai t hitung sebesar -13,397 dengan derajat kebebasan 

df = 19 dan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), 
sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

Gilang 50 85 

Galih 60 90 

Jelita 65 75 

Mayriska 60 75 

Mirza 60 80 

Akbar 55 80 

Hafiz 50 90 

Ridho 60 85 

Rindang 60 85 

Syifa 55 85 

Wangi 50 90 

Yasmin 55 80 

https://portal.issn.org/resource/ISSN/2598-991X
https://doi.org/10.21070/ijemd
https://umsida.ac.id/


Indonesian Journal of Education Methods Development 

Vol. 21 No. 2 (2026): May 

DOI: 10.21070/ijemd.v21i2.1123 

ISSN 2598-991X (online), https://ijemd.umsida.ac.id, published by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo 

Copyright © Author(s). This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). 

12/15 

 

 

yang signifikan antara nilai pretest dan posttest siswa setelah diterapkannya metode pembelajaran Make a Match. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa penerapan metode Make a Match berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan 

keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV SD Negeri Krembung 1. Peningkatan tersebut juga terlihat dari rata-rata 
nilai siswa yang megalami kenaikan dari 55,00 pada saat pretest menjadi 84,75 pada saat posttest, sehigga terjadi 
peningkatan sebesar 29,75 poin setelah diberikan perlakuan. 

 
Peningkatan keterampilan membaca pemahaman siswa setelah diterapkannya metode pembelajaran Make a Match dapat 
diinterpretasikan melalui beberapa aspek proses pembelajaran yang berlangsung selama penelitian. Metode Make a Match 

tidak hanya menempatkan siswa sebagai penerima informasi secara pasif tetapi juga melibatkan siswa secara aktif dalam 
proses menemukan pasangan kartu yang sesuai berdasarkan isi bacaan yang telah dipelajari. Aktivitas tersebut mendorong 
siswa untuk membaca buku teks dengan lebih teliti, memahami isi cerita secara menyeluruh, serta menghubungkan 

informasi yang diperoleh dengan pasangan kartu yang dimiliki. Dalam proses tersebut, siswa tidsk hanya menghafal isi 
bacaan tetapi juga berlatih memahami hubungan antar unsur cerita seperti tokoh, alur, sebab-akibat, dan amanat cerita. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa metode Make a Match mampu menciptakan proses belajar yang berpusat pada siswa 

(student centered learning), sehingga siswa menjadi lebih aktif dalam membangun pemahamannya sendiri terhadap teks 
bacaan. 

 
Interaksi sosial antar siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung turut memberikan konstribusi terhadap peningkatan 
keterampilan membaca pemahaman. Pada saat siswa mencari pasangan kartu, terjadi proses diskusi, tanya jawab, serta 

pertukaran pendapat antarsiswa mengenai isi teks yang dibaca. Aktivitas tersebut secara tidak langsung membantu siswa 
memperkuat pemahamannya melalui proses berpikir bersama dan klarifikasi informasi. Suasana belajar yang interaktif dan 
menyenangkan juga membuat siswa lebih antusias mengikuti pembelajaran dibandingkan pembelajaran konvensional yang 

cenderung monoton. Ketika siswa nyaman dan termotivasi dalam belajar kemampuan mereka dalam memahami isi bacaan 
menjadi lebih optimal. Hal ini terlihat dari meningkatnya rata-rata hasil posttest siswa yang menunjukkan bahwa sebagian 
besar siswa mampu memahami isi teks dengan lebih baik setelah diberikan perlakuan menggunakan metode Make a Match. 

 
Peningkatan tersebut juga menunjukkan bahwa metode Make a Match mampu melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi 
siswa dalam membaca pemahaman. Siswa tidak hanya diminta membaca teks secara literal tetapi juga memahami makna 

tersirat, menentukan hubungan sebab-akibat, mengidentifikasi unsur instrinsik cerita, serta menarik kesimpulan 
berdasarkan isi bacaan. Kemampuan tersebut sejalan dengan teori membaca pemahaman [3] yang menyatakan bahwa 
membaca pemahaman merupakan proses memperoleh makna dari bacaan melalui kegiatan memahami, menafsirkan, dan 

mengubungkan informasi dalam teks. Dengan demikian, penerapan metode Make a Match terbukti mampu membantu siswa 
meningkatkan keterampilan membaca pemahaman secara lebih efektif karena melibatkan aspek kognitif, sosial, dan 
emosional siswa dalam proses pembelajaran. 

 
Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh beberapa penelitian terdahulu yang menujukkan bahwa metode pembelajaran Make 

a Match efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar. Penelitian yang dilakukan oleh [21] membuktikan 
bahwa model Make a Match mampu meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas IV karena siswa menjadi lebih 

aktif dan termotivasi sealama proses pembelajaran berlangsung. Penelitian yang dilakukan oleh [22] juga menunjukkan 
bahwa penerapan metode Make a Match memberikan peningkatan hasil belajar yang signifikan karena siswa dilibatkan 
secara langsung dalam aktivitas pembelajaran yang bersifat kooperatif dan interaktif. Selain itu, penelitian membuktikan 

bahwa metode Make a Match memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar kognitif siswa, terutama dalam 
meningkatkan pemahaman materi pembelajaran melalui aktivitas mencocokkan kartu secara berpasangan [23]. 

 
Temuan penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian [8] yang menemukan adanya pengaruh signifikan metode Make a 

Match terhadap peningkatan hasil belajar siswa sekolah dasar. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa kegiatan belajar yang 
melibatkan permainan edukatif dapat meningkatkan perhatian dan konsentrasi siswa selama proses pembelajaran. 

Selanjutnya, penelitian [24] juga membuktikan bahwa metode Make a Match efektif dalam meningkatkan keterampilan 
membaca siswa sekolah dasar karena siswa lebih mudah memahami isi bacaan melalui aktivitas belajar yang menyenangkan 
dan tidak membosankan. Hasil penelitian yang sejalan tersebut mengindikasikan bahwa metode pembelajaran Make a 

Match memiliki tingkat efektivitas yang relatif konsisten dalam meningkatkan kemampuan belajar peserta didik pada 
berbagai materi pembelajaran. 

 
Berdasarkan temuan penelitian serta dukungan dari penelitian terdahulu, dapat dipahami bahwa peningkatan keterampilan 

membaca pemahaman peserta didik tidak hanya tercermin dari kenaikan hasil belajar secara kuantitatif, tetapi juga terlihat 
pada perubahan perilaku belajar selama proses pembelajaran berlangsung. Peserta didik menunjukkan keterlibatan yang 

lebih aktif dalam kegiatan membaca, memiliki rasa percaya diri yang lebih baik dalam menyampaikan pendapat, lebih berani 
berpartisipasi dalam diskusi, serta lebih mudah memahami unsur-unsur yang terdapat dalam teks cerita. Selain itu, kegiatan 
mencocokkan kartu dalam metode Make a Match turut melatih kemampuan analisis dan interpretasi peserta didik terhadap 

isi bacaan, karena peserta didik dituntut untuk memahami informasi dalam teks sebelum menentukan pasangan kartu yang 
tepat. Oleh karena itu, penerapan metode Make a Match tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar, 
tetapi juga mampu menciptakan proses pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan bermakna bagi peserta didik sekolah dasar 

[25]. 

Penggunaan metode Make a Match dapat meningkatkan motivasi belajar siswa karena proses pembelajaran dikemas dalam 
bentuk permainan edukatif yang menarik dan tidak monoton [26]. Meskipun metode Make a Match terbukti mampu 
meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa, penerapannya masih memiliki beberapa kendala dalam proses 

pembelajaran. Aktivitas siswa yang tinggi selama kegiatan mencocokkan kartu dapat menyebabkan suasana kelas menjadi 
kurang kondusif apabila guru tidak mampu mengelola kelas dengan baik [27]. Selain itu, metode ini memerlukan persiapan 
yang cukup matang, terutama dalam penyusunan media pembelajaran seperti kartu pertanyaan dan jawaban yang harus 

disesuaikan dengan materi pembelajaran. Penerapan metode Make a Match juga membutuhkan wakru pembelajaran yang 
relatif lebih panjang dibandingkan metode konvensional karena siswa harus melakukan aktivitas mencari pasangan kartu 
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dan berdiskusi dengan teman. Di samping itu, tidak semua siswa memiliki kemampuan membaca dan kecepatan belajar 
yang sama sehingga beberapa siswa masih memerlukan bimbingan guru agar dapat mengikuti kegiatan pembelajaran 

secara optimal [28]. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa model Make a Match memerlukan 
pengelolaan kelas yang baik, kesiapan media pembelajaran, serta kemampuan guru dalam mengkondisikan kelas agar 
pembelajaran berjalan efektif dan terarah [29]. 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, metode Make a Match direkomendasikan sebagai salah satu alternatif 

pembelajaran membaca pemahaman di sekolah dasar karena terbukti mampu meningkatkan keterampilan membaca 
pemahaman, keaktifan, dan motivasi belajar siswa. Melalui aktivitas mencocokkan kartu, siswa menjadi lebih aktif dalam 
membaca, berdiskusi, serta memahami isi bacaan secara mendalam. Selain itu, suasana pembelajaran yang interaktif dan 

menyenangkan dapat membantu siswa lebih fokus selama proses pembelajaran berlangsung. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Nanda yang menyatakan bahwa metode Make a Match efektif dalam meningkatkan 
kemampuan membaca pemhaman siswa sekolah dasar [29]. Penelitian fauziah juga menunjukkan hasil belajar dan keaktifan 

siswa secara signifikan. Namun demikian, dalam penerapannya guru perlu mempersiapkan media pembelajaran secara 
matang dan mengelola kelas dengan baik agar aktivitas siswa tetap kondusif selama proses pembelajaran berlangsung. 

Selain itu, guru juga perlu memperhatikan kondisi kelas dan kemampuan siswa karena tidak semua siswa memiliki 
kemampuan membaca dan kecepatan belajar yang sama. Pada kelas dengan jumlah siswa yang besar, metode ini 
memerlukan pengawasan yang lebih intensif agar seluruh siswa dapat terlibat secara optimal. Hal tersebut sejalan dengan 

Fitri yang menjelaskan bahwa model Make a Match membutuhkan kemampuan guru dalam mengkondisikan kelas agar 
pembelajaran tetap efektif [30]. Penelitian Maria juga menyatakan metode Make a Match memerlukan waktu pembelajaran 
yang lebih panjang serta persiapan media yang lebih kompleks dibandingkan pembelajaran konvensional [31]. Oleh karena 

itu, penerapan metode Make a Match perlu disesuikan dengan kondisi kelas, ketersediaan waktu, serta kesiapan guru dalam 
mengelola pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 

 

IV. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode pembelajaran Make a 
Match berbasis teori Henry Guntur Tarigan berpengaruh terhadap keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV SD 
Negeri Krembung 1yang dibuktikan melalui uji paired sample t-test dengan nilai t hitung sebesar -13,397 dan nilai 
signifikansi 0,000 (< 0,05), serta peningkatan nilai rata-rata siswa dari 55,00 pada pretest menjadi 84,75 pada posttest 

dengan selisih 29,75 poin secara merata pada seluruh 20 siswa. Pengaruh tersebut terjadi karena Metode Make a Match 
mampu menciptakan pembelajaran yang aktif, interaktif, dan menyenangkan sehingga siswa lebih mudah memahami isi 
bacaan, lebih aktif berdiskusi, serta lebih terlibat dalam proses pembelajaran. Meskipun demikian, penelitian ini masih 

memiliki keterbatasan karena hanya menggunakan satu kelompok penelitian dengan jumlah sampel yang terbatas dan 
dilaksanakan dalam waktu yang relatif singkat. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan desain 
eksperimen yang lebih kuat dengan melibatkan kelompok kontrol, jumlah sampel yang lebih besar, serta mengembangkan 

penerapan metode Make a Match pada materi maupun jenjang pendidikan yang berbeda agar hasil penelitian dapat lebih 
luas dan mendalam. Agar hasil penelitian dapat lebih luas dan mendalam, secara teoritis penelitian ini memperkuat 

membaca Tarigan dalam konteks pembelajaran kooperatif. Secara praktis, metode Make a Match dapat dijadikan alternatif 
metode pembelajaran yang efektif bagi guru dalam meningkatkan keterampilan siswa sekolah dasar.mpulan 
menggambarkan jawaban dari hipotesis dan/atau tujuan penelitian atau temuan ilmiah yang diperoleh. simpulan bukan 

berisi perulangan dari hasil dan pembahasan, tetapi lebih kepada ringkasan hasil temuan seperti yang diharapkan di tujuan 
atau hipotesis. Bila perlu, di bagian akhir simpulan dapat juga dituliskan hal-hal yang akan/perlu dilakukan terkait dengan 
gagasan selanjutnya dari penelitian tersebut 
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